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Abstract

Inventory is an important factor in production and accounts for as much as 50% of the investment capital.
Urea fertilizer is the main ingredient used to increase sugarcane productivity. The aim of this research is to
find the most suitable inventory method for PT MNO. The inventory method used is the Economic Order
Quantity (EOQ), Period Order Quantity (POQ), Reorder Point (ROP) method which is compared with the
conventional method. The results of the analysis show that the POQ method is a suitable method to be
applied with the total inventory cost for urea fertilizer of Rp. 41,300,000,070,000 with a savings of Rp.
826,185,500/year

Keywords: Economic Order Quantity, fertilizer, inventory, Period Order Quantity, Reorder point

Abstrak

Persediaan merupakan faktor penting dalam produksi dan menempatkan sebanyak 50% dari modal
investasi. Pupuk urea merupakan bahan utama yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas tebu.
Tujuan penelitian adalah mendapatkan metode persediaan yang paling cocok untuk PT MNO. Metode
menggunakan Economic Order Quantity (EOQ), Period Order Quantity (POQ), Reorder Point (ROP) yang
dibandingkan dengan metode konvensional. Metode POQ menghasilkan biaya terendah dengan jumlah
biaya persediaan untuk pupuk urea sebesar Rp. 41.300.070.000 dengan penghematan sebesar Rp.
826.185.500/tahun

Kata kunci: Economic Order Quantity, Period Order Quantity, persediaan, pupuk, Reorder Point

PENDAHULUAN buhan tebu (Darsiman et al., 2020).

Tebu (Saccharum officinarum L.)
digunakan dalam industri minuman dan
makanan. Tebu dapat tumbuh dengan
baik pada iklim tropis (Artati et al., 2010)
dan (Syakir et al., 2013). Menurut
Indrawanto (2010), tanaman tebu tumbuh
dengan baik dengan kondisi tanah yang
sedang yaitu tidak terlalu kering atau tidak
terlalu basah. Tanaman tebu membutuh-
kan pupuk untuk menghasilkan tebu dan
gula serta menunjang pertumbuhan tana-
man tebu dan kandungan gula didalam-
nya (Yukamgo dan Yuwono, 2007). Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa dosis
pupuk Nitrogen mempengaruhi partum-

Jumlah hara yang diperlukan yaitu Kalium
36-108 kg/ha, Nitrogen 100-160 Kg/ha
dan Posfor 36- 108 kg/ha (Ferdiansyah,
2012).

Perencanaan dan pengendalian
persediaan pupuk pada perkebunan tebu
merupakan faktor yang penting agar
mencapai produksi sesuai dengan target
yang diharapkan. Pupuk merupakan
sarana produksi yang mudah rusak dan
memerlukan pengendalian dalam per-
sediaannya. Selama ini perusahaan tebu
swasta milik PT MNO melakukan per-
sediaan dan pemesanan pupuk hanya
berdasarkan pengalaman tahun sebelum-
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nya. Persediaan pupuk yang terlalu
banyak dapat menyebabkan pembengka-
kan pada biaya penyimpanan dan biaya
yang ditanggung akibat kerusakan sehing-
ga diperlukan suatu manajemen yang
tepat agar jumlah persediaan dapat
efisien sehingga diharapkan diperoleh
keuntungan yang optimal dan menghin-
dari pemborosan biaya. Modal investasi
untuk persediaan produksi berkisar 50%
dari total modal (Softjan, 2013).

Beberapa metode pengendalian
persediaan vyaitu Economic Order
Quantity (EOQ) untuk merencanakan
persediaan selama satu tahun dengan
cara meminimalkan ongkos simpan dan
ongkos pesan (Sofyan, 2013; Ahmad dan
Sholeh, 2018), Period Order Quantity
(POQ) lebih menekankan pada efektifitas
frekwensi pada pemesan bahan baku
dalam melakukan penghematan (Sutoni,
2018), penentuan safety stock dan
Reorder Point (ROP) atau titik pemesanan
kembali yaitu batas minimal tingkat
persediaan dan kapan melakukan pe-
mesanan kembali (Baroto, 2002; Lukmana
and Yulianti, 2015). Tujuan penelitian
adalah menganalisi teknik persediaan
dengan metode EOQ, POQ dan ROP
pada perusahaan gula PT MNO.

BAHAN DAN METODE

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan PT MNO pada bagian
produksi dan data sekunder melalui
penelusursan pustaka, jurnal dan internet.
Analisis pengendalian persediaan meng-
gunakan beberapa teknik yaitu EOQ,
POQ, dan ROP.

Economic Order Quantitiy (EOQ)
Rumus EOQ vyang digunakan
menurut Rangkuti (2004) adalah:

Keterangan:

S = Biaya pemesanan

D = Jumlah kebutuhan persediaan
H = Biaya penyimpanan

Period Order Quality (POQ)
Rumus EOQ yang
menurut Tersine (1994) adalah:

digunakan

pog = L [2PH
D, S

Keterangan:

P = Biaya pemesanan

H = Permintaan rata-rata

D = Permintaan atau pemakaian rata-rata

S = Biaya penyimpanan bahan baku

Reorder Point (ROP)

Metode ROP digunakan dalam
menentukan jangka waktu pemesanan
kembali persediaan (Ristono, 2009).
Metode ROP ditentukan berdasarkan

rumus berikut:
E0Q
Lama Perputaran Produksi

ROP = ( X LT) +5SS
Keterangan:

LT = Lead Time

SS =Safety Stock

SS = Pemakaian rata rata x Lead Time

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Persediaan Pupuk UREA

Biaya persediaan dalam manajemen
persediaan terdiri atas biaya pemesanan
(Setup Cost atau Ordering Cost) seperti
biaya untuk memesan barang, dan biaya
penyimpanan (Holding Cost). Biaya
pemesanan vyaitu Rp. 36.500. Biaya
penyimpanan pupuk UREA vyaitu 2% dari
harga perkilo urea Rp. 5900 sebesar Rp.
118 Rp/kg.
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Metode Economic Order

(EOQ)

Metode EOQ digunakakan untuk
menganalisa jumlah pemesanan ekono-
mis pada pupuk Urea. Hasil perhitungan
EOQ (Tabel 1) menunjukkan bahwa
jumlah pesanan optimal (Q) untuk pupuk
Urea vyaitu sebesar 1.000.000 kg per
pesan dengan jumlah pesan sebanyak
107 kali dalam satu tahun (264 hari kerja).
Jumlah pesanan optimal (Q) pupuk Urea
sebesar 65.807 kg, total biaya penyim-
panan dan pemesanan pupuk Urea
sebesar Rp. 7.765.179. Dari hasil per-
hitungan diperoleh total biaya persediaan
minimum Rp. 41.30.770.000.

Tabel 1. Hasil perhitungan dengan menggunakan
EOQ

Quantity

No Komponen Biaya Jumlah

1 Permintaan (Kg/Tahun) 7.000.000
2 Biaya Pemesanan 36.500

(Rp/Pesan)

3  Biaya Penyimpanan (Rp/Kg) 118
4  Q (Kg/Pesan) 1.000.000
5  Hari Kerja (Hari) 264
6  Frekuensi Pemesanan (Kali) 107

Edy et al., (2016) melaporkan bahwa
metode EOQ pada pupuk TSP di PT.
Bumi Tani Subur menjadi lebih efisien
dengan EOQ sebesar 105.281 Kg,
frekuensi pembelian 28 kali, dan sstok
pengaman 469.416 kg. Nuritasari dan
Wahyuningsih (2014), melaporkan bahwa
pengendalian persediaan menggunakan
metode EOQ di PT. Petrokimia Gresik
dapat menurunkan total biaya persediaan
sebesar 26%. Pratama et al (2020)
menyatakan bahwa metode EOQ pada
manajemen persediaan belerang memiliki
total biaya persediaan sebesar Rp.
1.010.908.000 dan biaya penghematan
sebesar Rp. 19.581.365.

Metode Period Order Quality (POQ)
Metode POQ digunakan untuk

mengetahui jumlah frekuensi pemesanan

optimal. Data yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan persediaan urea mengguna-

kan POQ
No Komponen Biaya
1 Permintaan (Kg/Tahun) 7.000.000
2 Biaya Pemesanan (Rp/Pesan) 36.500
3 Biaya Penyimpanan (Rp/Kg) 118
4 Q (Kg/Pesan) 7.883.537
5 Hari Kerja (Hari) 264
6 POQ 1

Jumlah pesanan optimal (Q) untuk
pupuk Urea yaitu sebesar 7.883.537 kg
per pesan dengan jumlah frekuensi
pemesanan optimal (POQ) sebanyak 1
kali dalam satu tahun (264 hari kerja)
dengan jumlah pesanan optimal (Q) pupuk
Urea sebesar 64.818 kg dan total biaya
persediaan minimum pupuk Urea sebesar
Rp. 41.300.070.000. Metode POQ pada
PT Semen Padang mampu menurunkan
biaya persediaan bahan baku pozzolan
Rp 1.775.179.959,61 (Fithri dan Sindikia,
2016). Metode POQ menghasilkan
periode pemesanan dan ongkos
pemesanan yang optimum ( Sutoni, 2018).
Rizky et al., (2017), menunjukkan metode
POQ mampu mengendalikan kelebihan
stok bahan baku pada PT. Sidomuncul
Pupuk Nusantara. Hasil penelitian Lukita,
(2017), menunjukkan penggunaan metode
EOQ pada Perum Jasa Tirta | malang
untuk bahan baku cup 120 ml mampu
menjaga kestabilan proses produksi dan
menekan biaya persediaan.

Metode Re-Order Point (ROP)

Metode Reorder Point (ROP)
dilakukan untuk menganalisa jumlah
pemesanan optimal dengan menghitung
titik pemesanan kembali pada pupuk
Urea. Hasil perhitungan kebutuhan pupuk
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Urea dengan menggunakan metode ROP
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan optimum pupuk UREA dengan
menggunakan ROP

No Komponen Keterangan
1 Permintaan (Kg/Tahun) 7.000.000
2 Biaya Pemesanan (Rp/Pesan) 36.500
3 Biaya Penyimpanan (Rp/Kg) 118
4 ROP (Kg) 371.213
5 Q (Kg/Pesan) 65.807
6 Lead Time (Hari) 7
7 Safety Stock (KQg) 185607
8 Frekuensi Pemesanan (Kali) 106

Jumlah pesanan optimal (Q) untuk
pupuk Urea sebesar 65.807 kg per pesan
dengan titik pemesanan kembali (ROP)
yaitu 371.213 kg. Frekuensi pemesanan
dengan menggunakan metode ROP
dilakukan sebanyak 106 kali pemesanan
dalam satu tahun. Total biaya persediaan
minimum pupuk Urea sebesar Rp.
41.329.670.000. Pengendalian persediaan
barang di toko kasur busa inoac Faranita
Foam Karawang dengan menggunakan
metode ROP dapat membantu
perusahaan mengatasi permasalahan
penentuan waktu pemesanan barang
kembali (Ismunandar et al, 2018).
Munawaroh (2017) menunjukkan bahwa
metode ROP dapat menghemat biaya
persediaan bahan baku tepung di Amirah
Bakery Tulung Agung, selain itu, metode
ROP dapat membuat proses produksi
menjadi efektif dan biaya persediaan lebih
efisien  dibandingkan dengan cara
konvensional.

Perbandingan Total Persediaan Pupuk
Urea Antara Metode Konvensional di
PT. MNO dengan Metode persediaan
menggunakan EOQ, POQ, dan ROP

PT. MNO dalam  melakukan
persediaan selama ini menggunakan
metode konvensional yaitu melakukan
pembelian, pemesanan dan persediaan
berdasarkan pengalaman tahun sebelum-
nya. Perbandingan metode konvensional
dibandingan dengan metode persediaan
menggunakan EOQ, POQ dan ROP
dilakukan untuk mengetahui metode
pengendalian persediaan yang mem-
berikan biaya paling rendah (Tabel 4).

Metode pengendalian persediaan
pupuk UREA vyang ©paling tepat
berdasarkan total biaya persediaan

terkecil yang dikeluarkan untuk PT. MNO
adalah metode POQ vyaitu biaya
persediaan sebesar Rp. 41.300.070.000
dan dapat melakukan penghematan
sebesar Rp. 826.185.500.

KESIMPULAN

Metode pengendalian persediaan
pupuk UREA yang tepat digunakan pada
PT. MNO yaitu Metode POQ dengan dana
yang bisa dihemat adalah Rp.
826.185.500. Penerapan metode POQ
dapat mengefisienkan biaya persediaan
untuk PT MNO dibandingkan dengan
metode konvensional.

Tabel 4. Perbandingan metode konvensional, EOQ, POQ dan ROP

No Metode Frekuensi Total Biaya Persediaan Biaya Penghematan
pembelian (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)

1 Konvensional 7 42.126.255.500

2 EOQ 106 41.307.770.000 818.485.500

3 POQ 1 41.300.070.000 826.185.500

4 ROP 106 41.329.670.000 796.585.500
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